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LAMPIRAN A

Profil Geometri Auger Mining

Profile Auger
Auger Hole s pillar Auger Hole
1 meter
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LAMPIRAN B

Hasil analisis UCS Seam 17 (Studi Kelayakan Auger Mining PT. Kitadin 2015)

TR R e A e W g R e A e e e

Compressive | Young's .
Lithology Str':ngth Modulus Pl;‘:f’(“)s ?“:f“",’)'
(0: Mpa) | (E.Mpa) S

Carboneceous/Coaly Shale 0.85 63.47 0.27 2.08
Clayey Siltstone 2.43 178.44 0.27 2.10
Claystope | | 063 63.47 0.27 2.17
icoal . 4.06__ 4  1081.41 0.24 1.29
Sandy Siltstone 6.36 751.57 0.27 2.17
Siltstone 4.01 617.02 0.27 2.14
e— 2.83 489.79 0.26 2.09
pne/Sandstone 4.19 516.83 0.24 2.30

l 1]
‘ 4

7\
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LAMPIRAN C

Penilaian Resiko (Risk Assessment) Auger Mining

Urutan Langkah EBahaya-Bahaya Yang Dikenali Pengendalian dan Pemeriksaan Yang Dilakulkan 0leh
No. Pelaksanaan Pekerjaan Hazards Identified Dibutuhlan Action By
Job Step Sequence Controls and Checks Required
Ukuran mesin auger tidak sesuai _
1. |Mobilisasi dengan truk trailer untuk * Peraturanlalu lintas tambang Operator auger
S QS5E auger
mobilisasi
Mesin auger menyentuh instalasi |« Peraturan lalu lintas tamb ang
kabellistrik saat mobilisasi * Rambu - rambu instalasi kabel listrik Operator auger
* Tjin untuk melakukan QSE auger
perjalanan/pemindahan mesin auger
s Pemindahan mesin auger secara perlahan —
lahan
) + Homunikasi dan pengamatan selama
Pemuatan dan penurunanmesin . Operator auger
auger dari truk trailer perm..mtan dan [:.uenur'u.nan mesin auger QSE auger
= Persiapan lokasi sesuai standar
+ Mengamankan beban denganmenggunakan
rantai
* Persiapan pembuatan jalan tambang (ramp)
» Menyediakan dozer untuk mengawal proses
Tanjakan & turunan jalan dalam mebilisasi di dalam pit Operator auger
pit (ramp} = Pengawasan langsung cleh mekanik Mekanik
= Pelatihan & ocperator yang berkompeten
» Pembatasan area kerja
— = Mengontrol area kerja
* Sinyal peringatan selama operasi auger
hesin auger di Tabrakan dengan " Kecepfate.m FEsin mtger.' D'lE_‘ kph . Operator auger
personel fperalatan /highwall = Mengikuit SOP relokasi mesin auger di QSE auger
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dalam pit
Komunikasi antar personel yang terlibat
Pembatasan akses jalan tambang (ramp)
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Aliran masulnya zir atau gas dari
pekerjzan sebelumnya

Survey tambang dan analisis masulnya zir
atau gas

Mengikuti SOF penambangzn augsr

Studi Geoteknik

Auger flights dilengkapi dengan sistem yang
bisa mengzlirkan air atau udara keluar
lubang auger

Operstor auger
Perencana tambang auger
Mekanik

Kebalkaran

Manuzl pencegzhan kebakaran yvang terjadi
pada mesin auger

Fengeunaan alat pemadam kebakaran

Mengilcuti SOF penambangan auger
Monitor tata letak peralatan vang
berpotensi memicu kebakaran

Ferawatan /pemeliharaan peralatan

Identifikasi sumber panas yang berpotensi
menimbullkan kebzlaran

Operstor auger

Stabilitas highwall

Studi geotelnik sebelum operasi suger

Deszin pilar batubara yang tepat

Inspeksi highwall secara berkelanjutan

Inspeksi lubang suger dilalulkan setiap hari

Konfigurasi lubang auger mengikuti standar
yang direkomendasilan

Menerapkan desain yang lebih konservatif
untuk lebar pilar batubara

Geotek engineer

Kondisi kelelzhan (fatigus] dan

Mengilouti SOF untuk penambangan augsr

Induksi sebelum memulai pekerjaan

Operator auger

Lkelzlzian pada pekerja s AFD

# Melzlukan rotasi pekerjzan

[ ] 1 i r-l
Auger flights terperangkap di Pelatihan operator dalam menangzani auger

dalam lubangauger

flight vang terjepit
* Pemasangan tagline pada area kerja auger

Operator auger
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Inspeksi tempat kerja suger

Fenambangan dengan mesin
Auger

Eatu-batuan jatuh dari highwall

Inspeksi oleh geotech enginesrdan safety
afficer pada area highwall sebelum operasi
auger dimulai.

Mengiluti SOF penambangan auger
Inspeksi secarareguler selama operasi
zuger berlangsung

Geotek engineer

Fly rocksyang berasai dari
PENEDpPErasian mesin auger

Pembatasan zkses ke dzerah pengoperasian
mesin auger

Rambu - rambu bahaya iy rocks
Penempatan hookman selama
pENgoperasian mesin suger

QSE auger

Debu yang beracal dari
PENEDPErasian mesin auger

Mengikuti SOF penambangan auger
Pembatasan area kerja auger

Inspeksi secarareguler selama operasi
zuger berlangsung

Memasang pressurized air-oonditio ned
di dalam kahin operator

Operator guger

Fembatasan area kerja auger
Penggunzzn AFPD

Operator auger

Optimization Software:

Eehisi Mengikuti SOF penambangan dengan mesin
ebisingan - Mekeanik
* Memasang peredam kebisingan di motor
mesin auger dan di dzalam kabin operator
* Mengiluti SOF penambangzn auger
* Pemantauan secarateratur pengaruh gas di
li H2S, CH4 & 02 Uperator auger
EBzhayadari gas mglculflgan ( - ] ] QSE Auger
® Pengzliran gzs jika diperlukan Melcanilk

Pemeriksaan tingkat g=s in-situ sebelum
dimulainya penambangzn augsr

www.balesio.com
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Fenempatan Hookman

Memactilan kondisi mesin auger dalam
kapasitas daya maksimal untuk operasi
agEr

Eatubarajatuh (selama stockpiling
batubarza]

Fembatzacan akees masuk area auger
Pelatihan operator

Fengelolaan lalu lintas kendarazn dan alat
berat

Operator SuUger

Penarilkan kembali auger flights

Pelatihan operator
Fembatacan arez kerja suger
Penempatan Hookman

Operator dapat melihat langsung posisi
Hookman

FPemantzuzn kondisi peralatan

Mesin auger berada dalam kondisi idle dan
transmisi netral

Cperator Suger

Jatuhan batu selama instalasi dan
pengeantian cutter head

Penganwasan terhadap kondisi Aighwall

Instalasi dan pengsanti cutter head di
bawzh kanopi pelindung bila deleat highwall

Penggunzan AFD

Operator auger
Geotek engineer

Banjir di dalam

Fengzliran zir di tempat kerja
FPemompazn menggunzlan perzlatan yang
disediakan

Pengzlihan dilokasi kerja

Fit Service

Bsizn mesin auger
Etem double pass
Ermbar]

Froses perpindzhan mesin auger
atzu perlengkapan lainnya tidak
terencanz dengan baik

Deszin bench dibuat dengan lebar dan sudut
lereng yang sesuzi untuk operasi sistem
double pass

Pengelolaan lalu lintas tambang disesuzikan
dengan metode penambangzn suger double
pass

Fembatzcan akoes masuk area kerja

Geotek engineer
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Perencanazn pengelolzan lalu lintas tambang

Pembataszn zkses masulk ares zuger
_ Lalu lintas kendaraan dalam

5 nd Tahrakan Pemiszhan lalu lintas ares suger dan area Operator auger
area auger mining tambang terbuka JSE guger

Homunikasi yang intensif

Pelatihan operator

Pelatihan operator

Panas dari mesin zuger dan Melzkukan prosedur isolasi panas

& | Pemeliharaan/Ferawatan ) Mekanik auger
peralatan lainnya » Mengikuti SOF untuk pemeliharzan /
perawatan
Tumpzhan oli, grease, danbshan | # Jadwal perawatan & pemeliharaan
bekas lainnya di atas tanah * Pengecekan sebelum dimulainya operasi Mekanik auger
SLLEET Q5E auger
* Pelatihan operator
* Pemberian rambu - rambu dilarang masuk
lubang auger
- . . Keal atau ketidaks i
7 Lain - lain BEIpaZIL SLal Lt NSRSy rembarasanares kerja zuger QSE quger

masuk ke dalam lubang auger

Menutup lubang masul: dengan tanah saat
telzh dibuka pertama

Optimization Software:
www . balesio.com




LAMPIRAN D

Komponen-Komponen Auger Mining

PHeigth 4.57 m

: S
Main body — Auger Machine
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LAMPIRAN E

Aktifitas Operasi Penambangan Auger Mining

Setup machine Elevation/Pad
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Drifling
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LAMPIRAN F

WAKTU EDAR MESIN AUGER MINING DI PT. KITADIN SITE EMBALUT, KALIMANTAN SELATAN

HOLE DIAMETER 113 m PREPARATION TIME 48,3 min Total All Flight
HOLE DEPTH :61.6m MOVING TIME 13,1 min 106 Total Tonnes
PILLAR WITH 11.0 m
SEPTUM 123 m
SEAM THICKNESS  :2 m
DEGREE SETTING 16.0 ©
Flight No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
S @ N ® ¥ o @ N ® ¥ 9 © N @ ¥ 9 © N ® ¥ o v
DISTANCE (M) £+~ 32 3 8 8 /® &8 /8 B &8 ¢ ¢ B & B ©® 8 8 R R R B
AUGER CYCLE TIME TOTAL | AVERAGE | MIN | MAX
ASSEMBLY TIME (min)| - |1,35|0,77|1,35|1,65|0,77|1,22| 0,93 |0,75|1,15| 1,3 |0,77| 1,1 |1,23| 0,7 |1,13| 1,2 | 17,37 1,00 |07 |165
:;?nE)TRATION TIME | ¢ 583,13 | 4,63|5,58|5,43|3,13|4,28| 3,72 | 3,98 | 4,22 | 3,42| 3,87 | 4,18 | 4,07| 3,6 | 3,45|5,53| 72,82 428 |3,13]|6,58
RELEASE TIME (min) |2,22|1,45|1,57|2,13|1,52|1,62|1,75|1,65| 1,6 [2,13| 1,7 | 1,58|2,03|1,43|2,47| 1,88|3,18| 31,92 1,88 |1,43|3,18
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LAMPIRAN G

PT. KITADIN, SITE EMBALUT, KALIMANTAN TIMUR
AUGER MINING PRODUCTIVITY

Cutter Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight Flight

FLIGHT PRODUCTION

Produksi tiap flight = 6,25 TON/FLIGHT
Produksi tiap meter 1,74 TON/METER

1,19 MENIT/METE PENETRATION
50,43 METER/JAM PENETRATION
87,51 TON/JAM PENETRATION

Produksi tiap menit
Kedalaman tiap jam
Produksi tiap jam

Produksi tiap menit
Kedalaman tiap jam

1,49 MENIT/METE ASSEMBLY +PENETRATION
40,22 METER/JAM ASSEMBLY+PENETRATION

69,80 TON/JAM  ASSEMBLY+PENETRATION

Flight No

g Head 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
| | | | | | | | | | | | | | | | | | | | | | |

DISTANC Q | Q| Nl Q¥ Q@ | v N o % Q| v N © % Q| v N o % Q| v o
< N - < (-2 (] n <)) (o] (-] (=] (] N (=] < 0 L] n -] (] (-] (=) (v]

E i - - (o] (4] (o] (w] (v} < < < n n n (-] (-] (-} N N N -]

(M)

FLIGHT DIMENSION
Panjang Flight = 3,6 METER
Diameter Flight = 1,3 METER
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